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ABSTRACT

Keluarga broken home merupakan pasangan suami-istri yang mengalami permasalahan
dalam keluarga kemudian memutuskan untukmengakhiri hubungan dengan berpisah atau
bercerai yang pada umumnya berdampak pada anak bahkan sampai pada pendidikan
anak. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu faktor penyebab anak putus
sekolah pada kasus broken home. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk menggali fenomena terjadinya
putus sekolah karena faktor brokem home, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Jumlah informan dalam
penelitian ini adalah empat (4) orang berusia 13-16 tahun yang mengalami kondisi broken
home hinggaakhirnya putus sekolah. Hasil penelitian dikelompokkan berdasarkan tema broken
home yang dialami oleh informan yaitu: Pertama, kondisi keluarga berantakan, yang mana
orangtua dari salah satu informan telah berpisahkarena ibu dari informan merantau dan
tidak pernah kembali ke kampung halaman. Hal ini berdampak buruk bagi informan yang
akhirnya memutuskan untuk berhenti sekolah. Kedua, kematian salah satu atau kedua
orangtua, yang mana hal ini dialami oleh dua (2) informan.Hal tersebut yang berdampak
buruk bagi informan sehingga akhirnya memutuskan untuk berhenti sekolah karena merasa
tidak berdaya untukmelanjutkan pendidikan. Ketiga adalah kasus penelantaran, dialami
olehsalah satu informan karena orangtua yang telah bercerai hingga mengakibatkan
informan tidak lagi diperdulikan, yang berdampak burukbagiinforman dan memutuskan untuk
berhentisekolah.

Kata kunci: Broken Home, Putus Sekolah, Sumba Tengah.

ANALYSIS OF THE CAUSES OF SCHOOL DROPOUT AMONG CHILDREN IN BROKENHOME
CASES IN UMBU RIRI VILLAGE, CENTRAL SUMBA REGENCY

ABSTRAK

A broken home refers to a married couple encountering family issues that eventually result in the
termination of their relationship through separationor divorce. This situation often negatively
impacts the children, affectingtheir education. Therefore, this study aims to inv estigate the
factorscausing children to drop out of school in broken home cases. The methodology
employed in this study is qualitative research with a case study approach to explore the
phenomenon of school dropout due to broken home factors. The techniques used for data
collection include observation, interviews, and documentation. The number of informants in this
study is four indiv iduals aged 13-16 years who experienced broken home conditions, leading
them to drop out of school. The research findings are categorized based on the broken
home conditions experienced by the informants. The first condition is a broken family wherethe
parents of the informant had separated. This situation adversely affected the informant,
leading to the decision to quit school. The secondcondition involves the death of one or both
parents, experienced by twoinformants, which rendered them powerless to continue their
education,resulting in their decision to drop out of school. The third condition involvesneglect,
experienced by one informant whose parents had divorced, leav ing the informant uncared
for and ultimately causing them to drop out of school.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan
kebutuhan manusia yang sangat
penting untuk meningkatkan
kesejahteraan  hidupnya (Koerner,
2021). Melalui pendidikan diharapkan
anak-anak bangsa dapat
memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang sangat
diperlukan untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi. Dalam
Undang-Undang Pasal 31 ayat 1
menyatakan bahwa “Set iap warga
negara berhak mendapat
pendidikan” dengan demikian
pendidikan memiliki peran penting
dalam mencerdaskan  kehidupan
bangsa. Pendidikan secara umum
mempunyai arti  suatu proses
kehidupan dalam mengembangkan

salah satu

diri fiap individu untuk hidup dan
melangsungkan kehidupan.
Pendidikan dapat diperoleh baik

secara formal (lembaga pendidikan)
maupun secara informal (keluarga) (Set
iawan,2020). Disisi lain terdapat banyak
anak yang tidak dapat mengenyam
pendidikan secara layak, baik dari
strata tingkat dasar hingga jenjang
yang lebihtinggi.Di Indonesia menurut
laporan Badan Pusat Statistik  (BPS)
mencatat  angka putus  sekolah
meningkat sejak tahun 2019 hingga
2022. Secara rinci angka Putus sekolah
merupakan salahsatu masalah yang
dihadapi Bangsa Indonesia angka
putus sekolah di  jenjang SMA
mencapai 1,38 % pada tahun 2022 ini
menandakan terdapat 13 dari 1.000

penduduk yang putus sekolah di
jenjong tersebut. Angkanya juga
tercatat naik 0,26% dibandingkan

pada tahun sebelumnya yang sebesar
1,12%. Kemudian angka putus sekolah
dijenjang SMP tercatat sebesar 1,06%
pada tahun 2022, persentase tersebut
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juga meningkat 0,16% dari tahun lalu
yang 0,90%. Terakhir angka putus
sekolah jenjang SD juga masih terbilang
sebesar 0,13%, persentasenya lebiht
inggi 0,01% dibandingkan pada 2021
yang sebesar 0,12%. Angka tersebut
akan semakin  meningkat  seiring
dengan semakin tingginya jenjang
pendidikan yang dit empuh. Jika jumlah

tersebut dipertahankan maka
fimbulloh  berbagai  permasalahan
baru seperti meningkatnya

penganguran, kriminalitas, kemiskinan,
dan kenakalan remaja. Di NTT menurut
Badan Pusat Statistic (BPS) tercatat
sebesar 100.040 anak putus sekolah,
sedangkan di Kabupaten Sumba
Tengah tercatat sebesar 3801 anak
putus sekolah angka tersebut diambil
bedasarkan Badan Pusat St afistik/BPS
(bps.go.id, 2022)

Banyak faktor yang menyebabkan
anak t idak dapat mengenyam
pendidikan atau putus sekolah salah satu
diant aranya yakni keluarga/orangt ua.
Orangtua  seharusnya mempunyai
tanggung jawab yang besar terhadap
kelanjutan masa depan anaknya
karena pusat pendidikan yang paling

pertama adalah keluarga. Kement
eriankKesehatan  Republk Indonesia
(201¢) mendefenisikan keluarga

sebagai unitkecil dari masyarakat yang
terdiri atas kepala keluarga dan
beberapa orang yang terkumpul dan
tinggal di suatu tempat dibawah satu
atap dalam keadaan  saling
ketergantungan.

Anak yang cerdas, baik akhlaknya
dan berbudi pekerti luhur juga hanya

akan tercapai apabila rumah
tangga atau kehidupan kelurga
berjalon  secara  harmonis, jika

orangtua hidup rukun damai dan
suasana rumah tangga diliputioleh
kasih sayang dan kebahagiaanmaka
terciptalah anak-anak yang baik dan
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terlatih pola pikirnya. Sebaliknya jika
lingkungan keluarga t idak harmonis
maka tidak jarang pula lahir anak-anak
yang berperiloku negatif.  Selain
hubungan keluarga t idak harmonis
peristiwa perceraian dalam keluarga
pun dapat membawa  dampak
yang mendalam bagi anak. Keluarga
t idak harmonis dant idak utuh ini
disebut dengan broken home.

Menurut  Willis  (2015)  dikutip  oleh
Novianto (2019) broken home dapat
dilihat dari dua aspek yaitu, keluarga
yang tidak utuh yang disebabkan salah

satu  orangtua meninggal atau
bercerai dan anak yang orangtua t
idak  bercerai t etapi t idak
memperlihatkan hubungan  kasih

sayang atau sering bertengkar.

Kondisi ini menimbulkan faktor yang
sangat besar terutama bagi anak-
anak yang demikian jelas dari sisi
psikologis anak  dimana  akan
dirasakan tekanan dan guncangan
yang hebat dalam diri  anak
khususnya apabila sebuah
permasalahan keluarga yang
menimbulkan perpecahan,
perceraian atau kematian salah satu
anggot a keluarga. Perceraian
dapat menyebabkan anak
tenggelam dalam konflik, dimana
anak kebingungan mengenai fungsi
dan peran orangtuanya (Herdian, Sri &
Lita, 2015). Selain itu anak yang
mengalomi  dampak  perceraian
orangtua secara ekonomi kebutuhan
anak sulit  dipenuhi  karena kondisi
finansialkeluarga yang berubah dan
berdampak pendidikan anak.

Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik pada tahun 2017-2019 di
Kabupaten Sumba Tengah ditemukan
sejumlah 2.777 anak terlantar dan
tingkat perceraian sebanyak 2,97%(cerai
mati) kemudian 0,52 % (cerai hidup).
Selanjutnya di Desa Umbu  Riri
Kabupaten Sumba Tengah terdapat
kira-kira 15 orang anak yang
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orangtuanyatelah berpisah.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti
menemukan bahwa orangtua dari
salah satu anak yang terdampak
broken home berpisah karena hadirnya
orang kefiga (perselingkuhan), salah
satu  orangtuanya memilih  unfuk
melanjutkan hubungannya bersama
orang ketiga dan salah satunya lagi
memilih  untuk pergi bekerja atau
merantau dan hingga saat ini belum
juga kembali ke kampung halaman
sehingga pada akhirnya anak tersebut
dit elantarkan. Hal ini berdampak pada
kondisi fisik anak yang t idak terurus,
kebutuhan anak tidak tercukupidiant
aranya kebutuhan sandang (pakaian)
anak berpakaian seadanya itupun
juga dberikan oleh tentengga atau
teman dekat anak, pangan (makanan)
anak kadang hanya satu atau dua kali
dalam sehari, papan (tempat t inggal)
anak t idak memilikitempat tinggal yang
t et ap atau berpindah-pindah dari

rumah satu ke rumah lainnyaq,
kemudian kondisi psikologis anak lebih
banyak mendapat perhatian  dari

neneknya atau tetangganya.

Merujuk pada masalah di atas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Analisis Penyebab Anak Putus Sekolah
Pada Kasus Broken Home Di Desa Umbu Riri
Kabupaten Sumba Tengah”.

METODE

Penelitian ini dilakukan di desa
Umbu Riri Kabupaten Sumba Tengah.
Penelitian ini merupakan metode
penelitian kualitatif, dengan
menggunakan jenis penelitian studi kasus.
Menurut  (Sugiyono,2019:18) studi kasus
adalah suatu jenis penelitian kualitatif
dimana peneliti melakukan eksplorasi
secara mendalom terhadap anak
yang berada dalam keluarga broken
home, dengan tujuan untuk
mempelajari secara mendalam latar
belakang masalah yan berkaitan
dengan broken home.Subjek dalam
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penelitian ini adalah anak-anak yang
berada dalam keluargabroken home
berusia mulai dari 13-16 tahun. Adapun
karakterisitik informan yang akan diteliti:

1. Anak putus sekolah yang
broken home

2 Orang tua/keluarga
terdekat anak putus sekolah
3 Kepala Desa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara yang dilakukan
kepada responden di desa Umbu Riri
maka dapat dihasikan dat a yang
bersifatprimer, diantaranyayaitu :
Broken Home
1. Faktor
BrokenHome
a. Orangtua tidaok dewasa dalom
mengolah emosional

Penyebab Terjadinya

Kondisi ini dapat ferjadi ketika
orangtfua kurang memiliki
kedewasaan diri  yang matang,

sehingga keduanya mementingkan
ego masing-masing.  Sikap  ego
tersebut adalah sebuah sikap yang
terlalu menganggap bahwa
pendapat nyalah yang paling benar,

dan dengan demikiaon membuat
keduanya sulit untuk menemukan
jalan tengah ketika dihadapkan

pada sebuah perselisihan. Hal inilah
yang dirasakan oleh informan korban
ER.
b. Orangtua terlalu sibuk dengan
dunianya sendiri

Keadaan dimana
orangtua sama-sama memiliki
kesibukan  masing-masing  dapat
memicu tferjadinya broken home
apabila tidak dimbangi dengan
komunikasi. Faktor pekerjaan jugabisa
dianggap sebagai penyebab utama
kurangnya komunukasi. Berdasarkan
hasilwawacara oleh informan korban
RS yang mengatakan  bahwa
semenjak ibu dari RS pergi merantau

kedua

dan hilang kabar, ayah dari RS
memutuskan untuk mencariistribaru.
C. Masalah keuangan dalom

18

Volume 4 Nomor 2 Oktober 2024

keluarga

Adanya masalah ekonomi
dalom keluarga membuat kesulitan
dalaom memenuhi kebutuhan rumah
tangga.Pendapat an dalam keluarga
sangat mempengaruhi kondisi ekonomi
dan juga pola hidup dalam keluarga,
apabilapendapatan yang didapatkan
itubesar maka kondisi ekonominya dan
kehidupan rumah  tangganyapun

membaik, begitupun
sebaliknya jika kebutuhan rumah tangga
tidak terpenuhi maka hal tersebut tentu
dapat membawa dampak negative
bagi kehidupan berumah tangga yang
dapat memicu terjadinya broken
home. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan, peneliti mendapatkan
pengakuan dariinforman korban yakni ER.
d. Hadirnya orang ketiga

Godaan pasangan  yang
sudah menikah biasanya adalah orang
ketiga yang hadir diant arsuami dan istri,
bila tidak bisa menghindari masalah ini
bisa berakibat hilangnya keprcayaan
dan ketidaksetiaan pasangan.
perselingkuhan dapat menyebabkan.
terjadinya keretakan hubungan antar
suami  istri, perselingkuhan  dapat
menimbulkan rasa cemburu, marah
dan sakit hati pada pasangan yang
diselingkuhi  sehingga hal tersebut
dapat berakibat fatal bahkan sampai
pada perceraian. Seperti yangdialami
oleh kedua orangtua dari infroman korba
yakni ER.

b. Dampak Terjadinya Broken Home
1. Trauma atau Gangguan Mental
Kondisi keluarga yang mengalami
kondisi broken home dapat
menyebabkan  anak  mengalami
tekanan jiwa atau depresi dimana
anak merasa takut, cemas dan
bahkan dapat menimbulkan frauma
tersendiri bagi anak. Demikian hal yang
dialami oleh salat satu informan korban
yakni ER, berdasarkan hasil
wawancara bersama informan korban
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ER  mengatakan  bahwa  ketika
orangtuanya masih bersama
orangtuanya selalu bertengkar dan
bahkan berkelahi yang membuat
informan korban ER merasa takut
bahkan informan korban ke rumah
t etangga untuk bersembunyi ketika
orangtuanya berkelahi, menurut
informan korban ER kejadian tersebutt
idakingin diingat-ingat lagi.

2. Membenci Orangtua

Perlakuan buruk orangtuamenjadikan
anak merasa kecewa yang begitu
dalam, dit ambah lagi jka anak
melihat bentuk kekerasan
orangtuanya maka sulit bagi mereka
untuk menghapus memori tersebut
sehingga akan membentuk
kebencian yang mendalom bagi
kedua orangtuanya. Demikian hal
yang dialami oleh informan korban ER
dan RS, infroman korban ER
mengatakan ingin mengurus dirinya
sendiri  karena merasa orangtuanya
tidak lagi pedulu padanya, informan
korban  merasa  malas  tinggal
bersama dengan orangtuanya
karena saat masih  bersama
orangtuanya terlalu seringbertengkar
sehingga hal tersebutmembuat
informan korban ER merasa
membenci orangtuanya dan fidak
ingintinggal bersamasalah satu dari
orangtuanya meskipun orangtuanya
telah berpisah, sedangkan informan
korban RS mengatakan bahwa tidak
ingin  tinggal  bersama  ayahnya
dikarenakan ayah dari informan
korban sudah tidak lagi peduli pada
informan korban RS semenjak ayah
informan korban menikah lagi, hal
itulah yang membuat informan korban
RS membenci ayahnya.

3. Putus Sekolah

Keluarga yang berantakan juga dapat
berdompak pada performa anak
terutama bagipendidikan sang anak,
orangfua yang terlalu sibuk dengan
prahara  rumah tangganya akan
sangat sulit memperhatikan anaknya,
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jika terus dibiarkan maka hal tersebut
akan berdampak bagi pendidikan
anak dan bahkan dapat
menyebabkan anak putus sekolah. Hal
ini yang dirasakan oleh informan korban
ER.

Putus Sekolah

1.  Faktor Peyebab PutusSekolah

a. Putus sekolah karena keluarga
yangberantakan atau tidak harmonis
Hubungan orangtua yangt idak
harmonis tentunya dapat berdampak
pada pendidikan anak. Hal tersebut
tentunya berdampak pada
pendidikan anak  bahkan dapat
menuntun anak kedalamjurang putus
sekolah. Hal ini yang dirasakan oleh
infroman korban yakni RS.

b. Konomi Keluarga Yang Lemah
Faktor ekonomi adalah faktor yang
datnag dari pendapat dan tiap
keluarga. Semakin rendah pendapat
an set iap keluarga makakemungkinan
akan berpengaruh pada pemenuhan
kebutuan setiap kebutuhan rumah
tangga, begitu pulapada pemunuhan
kebutuhan anak, dengan begitu
bukan suatu yang mengherankan jika
terdapat anak yang pufus sekolah
akibat terbentur biaya sekolah dan
juga pemenuhan kebutuhan sekolah.
Demikian halnya yang dialami oleh
infroman korban yakni TA dan|N.

C. Diterlantarkan Orangtua
Permasalahan anak terlantar
merupakan permasalahan yang mana
orangtua telah mengabaikan
pemenuhan kebutuhan dasar anak
baik secar fisik, psikis maupun ekonomi
anak sehingga anak t idak memperolah
hak sebagaimana mestinya. Hal inilah
yang dirasakan oleh infroman korban
yakni ER dan RS.

Pembahasan

1. Faktor Penyebab Putus Sekolah Pada
Kasus Broken Home

Hasil penelitian dari data yangditemukan
oleh peneliti di Desa Umbu Riri Kabupaten
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Sumba Tengah t erkait penyebab anak
putus sekolah pada kasus anak broken
home dapat dilihat dari kehidupan
keluarga anak sebagai korban broken
home. Adanya berbagai faktor yang

menyebabkan anak putus sekolah
menurut  Wijaya (2018) disebabkan
oleh broken home diantaranya

yaitu karena ketidakharmonisan
keluarga, keluarga berantakan,
meninggalnya salah satu orangtua dan
juga anak dit erlantarkanorangtua.

a. Keluarga yang berantakan
Pada informan korban yakni RS
ditemukan faktor penyebab putus

sekolah disebabkan oleh berantaknya
rumah tangga orangtua informan
korban RS dimana orangtua dari
informam korban RS korban telah

berpisah  namun t idak bercerai
Orangtua dari  informan  korban
RSberpisah  dikarenakan ibu  dari

informan  korban memilih  merantau
akan t etapi setelahpergi merantau ibu
dari informan korban RS t idak lagi
memberi kabar keluarga dikampung
haloman bahkan sampai saat ini ibu

informan korban RS t idak pernah
kembali lagi kembali kekampung
halaman, sehingga akibat dari hal

tersebut ayah dariinforman korban RS
memilih  untuk mecari pendamping
hidup baru. Hal tersebut membawa
dampak buruk bagi RS sampai pada
akhirnya RS memutuskan untuk berhenti
sekolah. RS memutuskan untuk berhentfi
sekolah  karena ayahnya tidak lagi
memperdulikannya semenjak ayah dari
infroman korban RS bersama dengan ist
i keduanya, padahal  menurut
informan korban RS sebelum ayahnya
memiliki ist i kedua, ayah informan
korban RS masih mengurus segala
kebutuhan RS namun semenjak ayah
informan korban bersama dengan istri
keduanya, ayah informan korban RS tidak
lagi memperdulikan informan koban RS
berdasarkan apa yang dialami oleh
informan korban dapat dilihat bahwa
peran orangtua sebagai tempat
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didapatkannya kasih sayang danjuga
peran orangtua sebagai tempat anak
berlindung telah hilang hal itulah yang
membuat informan korban RS akhirnya
memutuskan untuk berhenti sekolah.
Hal ini sejalan dengan teori dari Sudjono
(2004) yang mengatakan bahwa faktor
anak putus sekolah tidak hanya berasal
dari dalaom diri anak akan tetapijuga
diokibat kan oleh orangtua yakni
hubungan orangtua yang kurang
harmonis dan juga  kurangnya
perhatian dari orangtua. Orangtua
merupakan motivasi  utama  bagi
seorang anak dalam menempuh
pendidikan jika hubungan kedua
orangtuahubungan menunjukan kasih
sayang tenfu hal tersebut akan
berdampak positif bagi anak begitupun
sebaliknya  jika  hubungan  kedua
orangtua t idak menunjukkan hubungan
kasih sayang maka t idak jarang hal
tersebut akan membawa dampak
buruk bagi anak bahkan sampai anak
harus putus sekolah. Oleh karena itu
sangat  disayangkan  jika  kedua
orangtua yang seharusnya menjadi
motivasi bagi anak akan tetapi malah
menjadipenyebab anak putussekolah.
b. Meninggalnya saloah satu atau
kedua orangtua

Anak yatim dan piatu merupakan
kondisi sosial yangselalu ada di setiap
bagianmasyarakat baik itu masyarakat
maju maupun mayarakat rendah. Di
sefiap wilayah selalu ada kehidupan
anak yatim dan piatu dalom keadaan
tidak baik karena kehilangan tulang
punggung atau pencari naflkah atau
sosok orangtua dalam hidupnya. Anak
yatim dan piatu  membutuhkan
kehidupan layaknya anak-anak pada
umumnya seperti hak untuk hidup dan
berkembang seacara maksimal,
namun sayangnya anak yatim dan
piatu yang memiliki latar belakang
ekonomi lemah akansusah mendapat
kan hak mereka sehingga tidak jarang
anak yafimdan piatu  banyak yang
akhirnya tidak dapat menghidupi dirinya
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bahkan pada pendidikannyahingga
akhirnya dapat menyebabkan anak-
anak tersebut putus sekolah. Demikian
hal yang dialami oleh dua informan
korban pada penelitian ini  yakni
informan korban TA dan IN.

Berdasarkan hasilwawancara informan
korban IN  mengatakan  bahwa
informan korban IN berhenti sekolah
karena ayah informan korban selaku
tulang punggung keluarga telah
meninggal dunia sejak IN masih kecil
hal itu membawa dampak buruk bagi
pendidikan IN hingga akhirnya IN
memutuskan untuk berhentisekolah. IN
memutuskan untuk berhenti sekolah
karena IN merasa putus asa dan
kehilangan semangat dalam
melanjutkanpendidikan sebab ayah IN
yang harusnya  menjadi  tulang
punggung keluraga telah meninggal.
Berdasarkan apa yang dialami oleh
informan korban dapat dilihat bahwa
fungsi atau peran orangtua dalam
pendidikan telah hilang dimana hal
tersebu dikarenakan orangtua yang

menjadi  penopang  dalam  hal
pendidikan telah tiada ditambahpula
dengan keadaan ekonomi yang

memang sama sekali tidak mendukung.
Hal inilah yang tentunya.

Memberatkan  kehidupan informan
korban IN sehingga akhirnya
berdompak buruk bag IN  dan
memutuskan untuk berhenti sekolah.

Selanjutnya berdasarkan hasil
wawancara bersama informan
korban TA mengatakan bahwa

informan korban TA tidakmelanjutkan
pendidikannya, hal tersebut terjadi
karena ibu kandung TA telah lama
meninggal semenjak TAdilahirkan, TA
kemudian dirawat oleh kakek dan
neneknya akan tetapi nenek TA juga
ikut  meninggal saat TA hendak
memasuki jenjang SMP hal itulah yang
membuat TA berhenti sekolah karena
sedari  kecil neneknyalah  yang
menyekolahkan TA, meskipun TA
masih memiliki sosok ayah akan tetapi
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bagi TAayahnya sama sekali t idak
mengurus TA, t idak hanya itu ayah
informan  korban TA juga jarang
pulang kerumah. Sedangkan kakekTA
sendiri kondisi kesehatannya saatini juga
cukup buruk. Hal itulah yangmembuat
TA merasa putus asa hingga akhirnya
TA memutuskan untuk putus sekolah
idak hanya itu, ayah informan korban
TA juga jarang pulang kerumah.
Semenjak ibu informan korban TA
meninggal, informan korbant inggal
bersama nenek dan kakeknya, seloma
di Sekolah Dasar (SD) nenek yang
merawat dan menyekolahkan
informan korban TA, akan t etapi saat
memasuki SMP nenek dari informan
korban TA juga meninggal karena
terserangpenyakit TBC, kakek informan
korban TA sendiri sering sakit -sakitan,
sedangkan ayah kandung dari informan
korban TA t idak memiliki pekerjaan yang
tetap sehinggaayah informan korban t
idak dapat membantu informan dalam
melanjutkan pendidikannya, selain itu
ayah informan korban TA juga jarang
pulang kerumah. Informan korban
akhirnya memutuskan untuk berhenti
sekolah dan memilih untuk merawat
kakeknya. Sejalan dengan teori dari
Suyant o (2003) yang mengatakan
bahwa faktor utama terjadinya putus
sekolah  karena kesulitan ekonomi
keluarga. Selain itumenurut Imron  (2004)
penyebab anak putus sekolah bukan
hanya melulu tentang ekonomi
akantetapi juga karena meninggalnya
salah satu atau kedua orangtuayang
seharusnya menjadimotivasi bagi anak
untuk t etfapmelanjutkan pendidikan.

C. Anak ditelantarkan orangtua
Anak telantar merupakan anak yang
yang mempunya permasalahan
pengasuhan orangtua, anak
telontar mempunya  perilaku yang
merupakan bentuk pola pengasuhan
orangtua kandung. Anak felantar
bukan hanya ketika orangtua
meninggalkan dantidak peduli
pada anak akant etapi seoranga
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anak dikat akant elantar  apabila
anak tersebut t idak terpenuhi
kebutuhan dasarnya dengan wajar
baik secara rohani, jasmani maupun
sosial bahkan sampai pada ekonomi
anak dan juga pendidikan anak.
Menurut Zulfahmi (2014) anak terlantar
ialah anak yang berusia 5-18 tahun
yang memiliki bebrapa alasan seperti
kemiskinan, kedua orangtua
meninggal, kelurga yang t idak harmonis
dan t idak ada pengasuh yang
membuatkebutuhan dasar sang anak t
idak terpenuhi dengan baik. Demikian
hal yang dialami oleh infroman korban
ER yang mana berdasarkan hasil
wawancara bersama informan korban
ER yang mengatakan bahwa informan
korban ER berhentisekolah karena dit
erlantakan oleh orangt ua, informan
korban merasa dit erlantarkan karena
ketidakharmonisan orangtuanya,
orangtua dari informan korban ER telah
berpisah semenjak ayah informan
korban ER memilih untukhidup bersama
dengan selingkuhannya dan ibu
informan korban ER memilih  untuk
kembali kekampung halamannya.
Masing-masing dari kedua orangtua
informan tidak ada yang
memperdulikan  keberadaan

informan korban ER, berdasarkan apa
yang dialami oleh informan korban
dapat dilihat bahwa fungsi atau peran
orang tuan dalam hal melindung dan
juga menjaga kesehatan mental anak
telah hilang yang mana berdasarkan
hasil wawancara informan korban
mengatakan bahwa informankorban
merasa frauma akan kejadian yang
telah dialami sehingga dari hal tersebut
informan korban merasa membenci
keduaorangtuanya dan berdasarkan
hal itu pula sehingga memilih untuk
berhenti sekolah. Berdasarkan hal
tersebut  maka peran  orangtua
sangatlah penting dalom pemenuhan
kebutuhan dasar anak baik kebutuhan
sosial, jasmani dan rohani anak karena
orangtua adalah sumber utama
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pemenuhuan kebutuhan dasar anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelition  yang
dilakukan oleh peneliti dengan judul
Analisis Dampak Putus Sekolah Pada
KasusBroken Home di Desa Umbu Riri
Kabupaten Sumba Tengah dapat
disimpulkan bahwa terdapat faktor
yang menyebabkan anak  putus
sekolah di Desa Umbu Riri diant aranya
yaitu: 1. Ketidakharmonisan orangtua
atau keluarga yang berantakan: dari ke
empatinforman korban yakni TA, ER, RS
dan INterdapat dua informan korban
yang orangtuanya atau keluarganya
berantakan yakni informan korban ER
dan RS dimana orangtua dari kedua

informan korban  telah  berpisah.
Orangtua dari informan korban ER
berpisah disebabkan oleh

ketidakharmonisan dalam  keluarga
dan juga ayah dari informan korban
yang suka berselingkuh. Hal tersebut
yang membuat ibu dari informan
memilih untuk berpisah dan kembali
kekampung halaman. Sedangkan
informan korban RS merasa hubungan
kedua orangtunya t idak lagi harmonis
karena disebabkan oleh ibu dari
informan korban RS yang semenjak
pergi merantau tidak pernah memberi
kabar dan juga tidak pernah kembalilagi
kekampung halaman sehingga ayah
informan  korban RS memilih  untuk
mencari pendamping hidup baru, 2.

Salah satu atau kedua orangtua
meninggal: dari keempat informan
korban pada penelitian ini  terdapat

dua informan korban yang putus
sekolah karena salah satu dari orangtua
mereka  meninggal  dunia  yakni
informan korban TA dan IN sehigga
mengakibatkan keduainforman korban
putus sekolah. Faktor penyebab
informankorban TA putus sekolah yaitu
karena ibu informan korban telah
meninggal usai melahirkan informan
korban TA dannenek yang mengasuh
informan korban sedari kecil hingga
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informan korban TAlulus dari Sekolah
Dasar juga telah meninggal sehingga
informan korban merasa putus asa dan
ingin melanjutkan pendidikannya lagi
meskipun ayah dan kakek informan
korban TA masih hidup akan tetapi ayah
informan korban TA juga jarang pulang
kerumah, sedangkan kakek informan
korban juga sedang sakit. Akibat dari
faktor itulah yang membuat informan
korban TA terpaksa harus berhenti
sekolah. Kemudian informan korban IN
juga merupakan anak putus sekolah
dengan faktor penyebab yangt idak
jauh berbeda dengan informan korban
sebelumya, informan korban INmemilih
untuk putus sekolah karena ayah yang
menjadi tulang punggung kelurga dari
informan  korban IN  juga telah
meninggal hal itulah yang membuat
informan korban IN putus sekolah, 3.
Diterlantarkan atau diabaikan oleh
orangfua: hal ini dialami oleh dua
informan korban sebelumnya yakni ER
dan RS dimana informan korban ER
merasa dit erlantarkan karena semenjak
kedua orangtuanya berpisah t idak ada
salah satu diant arnya yang mengurus
informan korban ER kedua orangtua
informan korban seolah tutup mata akan

keberadaan ER, kedua orangtua
informan  korban ER  memilih  jalan
kejalannya  masing-masing  tanpa

memperdulikan informan korban ER
sehingga dari faktor itulah ER akhirnya
memilih untuk putus sekolah karena
maerasa dirinya telah diabaikan oleh
kedua orangtuanya.

Sedangkan informan RS  merasa
diabaikan atau dit erlantarkan karena
smenjak ibu informan korban RS pergi
merantau ibunya t idak lagi menanyakan
atau memberi kabar kepada RS
sedangkan ayah informan korban RS
sendiri  semenjak menikah lagi ayah
informan  korban RS t idok logi
memperdulikan informan korban RS,
ayah informan korban sibuk akan ist ri
keduanya sehingga informan korban
diabaikan. Akibat dari faktor tersebut
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akhirnya informan korban RS memilih
untukputussekolah.
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